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<b>ABSTRAK</b><br>

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis value relevance dari penurunan nilai aset pada
perusahaan setelah penerapan PSAK 48 (revisi 2009). Penelitian ini menggunakan model yang dikenal
sebagal model valuasi akuntansi yang awalnya diusulkan oleh Ohlson (1995). Berdasarkan hasil pengujian
dengan menggunakan 140 sampel perusahaan nonkeuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
diperoleh kesimpulan bahwa penurunan nilai aset perusahaan tidak memiliki asosiasi yang signifikan
dengan nilal pasar ekuitas. Artinyainvestor dan analisinvestasi tidak menggunakan informasi nilai
penurunan aset untuk mengevaluasi nilai perusahaan atau mengambil keputusan bisnis. Hal ini dapat
disebabkan karena nilai penurunan aset yang dicatat perusahaan pada tahun 2012 tidak bersifat material
yang hanya bernilai 0,89% dari nilai total aset.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The purpose of this study was to analyze the value relevance of asset impairment after the implementation of
PSAK 48 (revised 2009). This study uses accounting valuation model originally proposed by Ohlson (1995).
Using 140 samples of non-financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange after the
implementation of PSAK 48 (revised 2009), the results showed that impairment has no significant
association with market value of equity. It means that investors and investment analysts do not use asset
impairment information in company valuation or in making business decisions. This finding might result
from the insignificance of asset impairment during research period which was only 0,89 % of total assets.
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